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KUNJUNGAN STAF
KHUSUS PRESIDEN DI
PEMBATIK DIFABEL

Staf Khusus Presiden
Republik Indonesia Ang-
kie Yudistia (kanan) ber-
sama Vice President CSR
& SMEPP PT Pertami-
na (Persero) Arya Dwi
Paramita (kiri) belajar
batik bersama komuni-
tas difabel di Workshop
Sriekandi Patra, Tawa-
ngsari, Teras, Boyolali,
Jawa Tengah, Jumat
(4/5). Dalam kunjungan-
nya Angkie Yudistia ber-
pesan kepada para pera-
jin batik difabel untuk
menjadi pembatik yang
menumbus batas dan
menghasilkan karya-
karya yang berkualitas.

Indonesia Pensiunkan Pembangkit
Listrik Batu Bara Mulai 202

Rida Mulyana memastikan bahwa pi-
haknya sudah melakukan simulasi perki-
raan biaya yang dibutuhkan apabila
semua PLTU berhenti operasi. Namun
dia masih enggan untuk menyebut bi-
aya perkiraan yang dibutuhkan.

JAKARTA (IM) - Ope-
rasional Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) dengan
energi batu bara bakal dihenti-
kan mulai tahun 2025. Langkah
ini dilakukan guna mendu-

kung program penurunan
emisi di bidang pembangkit
listrik.

Direktur Jenderal Ke-
tenagalistrikan Kementerian
ESDM Rida Mulyana men-
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Pekerja bandara melakukan edukasi keamanan
penerbangan saat berlangsung Kampanye
Budaya Kemanan Penerbangan di Terminal 3
Bandara Soekarno Hatta, Tangerang, Banten,
Jumat (4/6). Kampanye tersebut bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran semua peng-
guna jasa bandara dalam menjaga keamanan
dan kesalamatan penerbangan baik di bandara

ataupun di pesawat.

Solusi Tunas Siapkan
Capex Rp800 Miliar

JAKARTA (IM) - PT
Solusi Tunas Pratama Tbk
(SUPR) menyiapkan dana
belanja modal atau capital
expenditure  (capex) sebesar
Rp600 miliar hingga Rp800
miliar tahun ini, untuk penam-
bahan menara.

“Kita menyiapkan capex
sebesar Rp600 miliar hingga
Rp800 miliar ini, kami menar-
getkan menambah 200 hingga
300 menatra baru tahun ini,”
kata Direktur Utama PT Solusi
Tunas Pratama, Nobel Tani-
haha di Jakarta, Jumat (4/0).

Perseroan berhasil mem-
bukukan pertumbuhan
pendapatan sebesar 8,8%,
dari Rp1.767,0 miliar di 2019
menjadi Rp1.922,2 miliar di
2020. Pertumbuhan pendapa-
tan tersebut terutama didorong
oleh pertumbuhan penyewaan
menara schingga rasio penye-
waan menara meningkat dari
sebelumnya 1,75x di 2019
menjadi 1,89x di 2020. “Hal
ini sejalan dengan kebijakan
strategis perseroan untuk ber-
fokus memaksimalkan aset
Perseroan,” kata Nobel.

Pendapatan usaha SUPR
terutama berasal dari penye-
waan infrastruktur milik per-
seroan yang terdiri dati penye-
waan menara telekomunikasi,
penyewaan infrastruktur pen-
guat sinyal di gedung-gedung,
dan juga penyewaan dan pe-
makaian kapasitas infrastruk-
tur jaringan kabel serat optik.

Sekitar 86,5% pendapatan
perseroan pada tahun 2020
tercatat berasal dari empat
operator telekomunikasi ter-
besar di Indonesia yaitu PT
X1 Axiata Tbk, PT Hutchison
3 Indonesia, Telkom Group
(termasuk PT Telkom Tbk,

PT Telekomunikasi Selular, PT
Dayamitra Telekomunikasi)
dan PT Indosat Thk.

Nobel menambahkan,
seiring dengan pertumbu-
han pendapatan, SUPR juga
mencatatkan penambahan
signifikan Laba Tahun Berja-
lan menjadi sebesar Rp708,8
miliar atau meningkat 210,3%
jika dibandingkan dengan laba
Tahun Berjalan pada tahun
sebelumnya sebesar Rp228,4
miliar.

Sementara itu jumlah Aset
SUPR di tahun 2020 tercatat
sebesar Rp12.044,7 miliar,
atau meningkat sebesar 7,9%
dibandingkan dengan tahun
sebelumnya yang tercatat sebe-
sar Rp11.164,8 miliar. Pening-
katan ini terutama disebabkan
oleh penambahan aset tetap
dan kenaikan nilai revaluasi
atas aset tetap.

Saat ini, korporasi yang
melakukan penawaran umum
saham perdana di tahun 2011
ini telah memiliki aset menara
telekomunikasi di seluruh 34
provinsi di Indonesia di mana
sebesar 87% aset menara tele-
komunikasi perseroan tetletak
di Pulau Jawa dan Sumatera,
dua pulau dengan kepadatan
penduduk paling tinggi di
Indonesia.

Per 31 Desember 2020,
perseroan tercatat memiliki
6.422 menara dengan 12.145
penyewaan dengan rasio pe-
nyewaan menara sebesar 1,89x.
Perseroan juga memiliki 38
jaringan Indoor DAS serta
mengoperasikan 6,277 km
panjang jaringan kabel serat
optik di seluruh Indonesia,
termasuk yang melalui kerja
sama dengan PT Indonesia
Comnets Plus. ® hen

gatakan, pemerintah tengah
mengevaluasi semua PLTU
yang beroperasi dan mendata
PLTU yang sudah mendekati
masa pensiun.

“Ini masih dalam diskusi
dan akan berkembang, Paling
tidak kami sudah mendata
PLTU yang sudah mendekat
masa pensiun. Artinya secara
nilai aset sudah nol pada saat
itu berakhir,” ujar Rida dalam
konferensi pers, Jumat (4/6).

Rida menyebutkan, pemer-
intah akan memensiunkan
PLTU secara alamiah sesuai
dengan umur pembangkit. Jika
dipaksakan sebelum waktunya,
maka akan membutuhkan bi-
aya untuk menghentikan oper-
asi PLTU secara keseluruhan.
“Sampai saat ini kami masih
mengambil langkah pensiun
secara alami. Jadi tidak dipaksa
pensiun,” ungkapnya

Ta memastikan bahwa pi-

haknya sudah melakukan simu-
lasi perkiraan biaya yang dibu-
tuhkan apabila semua PLTU
berhenti operasi. Namun dia
masih enggan untuk menyebut
biaya perkiraan yang dibutuh-
kan. Saat ini pihaknya masih
fokus pada pembahasan persoa-
lan aset-aset dari semua PLTU.
“Kalau mau membiarkan PLTU
pensiun secara alami, asetnya
mau dikemanakan? Itu yang jadi
agenda diskusi kami,” tuturnya.

Pada kesempatan itu, Rida
juga menyinggung soal stimu-
lus diskon tarif listrik bagi
masyarakat yang terdampak
pandemi Covid-19, dan dipu-
tuskan tidak diperpanjang atau
berakhir bulan ini. Ia men-
gungkapkan, stimulus tarif ke-
tenagalistrikan bagi pelanggan
rumah tangga, bisnis kecil, dan
industri kecil hanya berlaku
hingga semester 1-2021.

“Ini keputusan nasional.

Kemarin kami juga sudah
diskusi bersama Kement-
erian Keuangan (Kemen-
keu) untuk stimulus bera-
khir satu semester ini saja,”
ujarnya

Pemerintah telah mem-
berikan diskon 100% pada
pelanggan golongan rumah
tangga 450 VA sejak April
2020. Diskon tarif listrik
juga diberikan pada golon-
gan rumah tangga 900 VA
sebesar 50%.

Selain itu, diskon 100%
juga diberikan bagi pelang-
gan bisnis kecil dan industri
dengan daya 450 VA, serta
pembebasan biaya minimum,
abonemen dan biaya beban
bagi pelanggan sosial, bisnis
dan industri dengan daya
dimulai dari 1.300 VA ke
atas. Ketentuan tersebut terus
diperpanjang dan berlaku
hingga Maret 2021. @ dot

Kemenperin Dukung Len Industri Jadi
Integrator Teknologi Berbasis Elektronik

JAKARTA (IM) - Ke-
menterian Perindustrian (Ke-
menperin) berupaya mewujud-
kan Indonesia mandiri dalam
produksi alat utama sistem
persenjataan (alutsista). Hal
ini perlu ditopang dengan
memacu kemampuan industri
di tanah air agar dapat me-
manfaatkan teknologi tinggi
sckaligus mengoptimalkan
penggunaan bahan baku lokal.

“Oleh karenanya, kami
mendorong peran penting PT
Len Industri (Persero) untuk
mendukung NKRI dalam
konteks kemandirian alutsista
khususnya di bidang teknologi
berbasis elektronik,” kata Men-
teri Perindustrian Agus Gu-
miwang Kartasasmita kepada
wartawan sesuai melakukan
kunjungan kerja di PT Len
Industri (Persero), Bandung,
Jawa Barat, Jumat (4/0).

Agus memberikan apresiasi
kepada PT Len Industri atas
strateginya dalam pengemban-
gan berbagai produk unggulan-
nya yang turut berkontribusi
dalam menjaga kedaulatan bang-
sa. “Melihat peran PT Len seb-
agai integrator, pemetrintah akan
mendukung pengembangan
ckosistem industri elektronika
sebagai penunjang proses bisnis
perusahaan,” tuturnya.

Pengembangan akan di-
dorong ke arah brainware
atau software sesuai dengan
karakteristik bisnis yang me-
mentingkan perangkat lunak

untuk menjaga keamanan
dan keselamatan. “Selain se-
bagai lead integrator untuk
memenuhi kebutuhan alutsista
berbasis teknologi elektronik,
PT Len juga memiliki dua
operasional pentingnya, yaitu
pengembangan industri trans-
portasi khususnya di bidang
perkeretaapian dan industri
energi baru terbarukan me-
lalui pembuatan panel surya,”
paparnya.

Menurut Agus, beragam
inovasi yang diciptakan PT Len
Industri akan dapat meningkat-
kan daya saing Indonesia dan
mendongkrak perekonomian
nasional. “Contohnya adalah
pengembangan panel surya
yang sejalan dengan tekad
pemerintah dalam mendorong
green economy,” tuturnya.

Agus pun mengapresiasi
upaya PT Len Industri untuk
melakukan pendalaman struk-
tur industri hingga ke bagian
hilir untuk membuat sel surya
dengan mengolah bahan baku
pasir silika. “Tentunya upaya
ini akan memberikan multiplier
effect bagi perekonomian In-
donesia baik dari sisi kemam-
puan industri maupun dari
transfer teknologi,” tutur Agus.

Di samping itu, perseroan
sebagai pemain utama dan sa-
tu-satunya industri persinyalan
kereta api di Indonesia telah
masuk ke dalam proyek-proyek
pemerintah. Untuk mem-
perkuat posisi perusahaan di

pasar dalam negeri, imple-
mentasi ketentuan tingkat
kandungan dalam negeri
(TKDN) perlu diperkuat
untuk memastikan produk
dengan nilai TKDN tinggi
tidak kalah dengan produk
impor. Ke depannya, pe-
rusahaan akan mengincar
pasar ekspor dengan du-
kungan pembiayaan dari
pemerintah.

Direktur Utama PT Len
Industri Bobby Rasyidin
menjelaskan, pihaknya akan
menjadi lead integrator
BUMN industri pertah-
anan dan sebagai brainware
alutsista yang digunakan
oleh TNI, baik matra darat,
laut, maupun udara. Se-
hingga sangat dibutuhkan
kolaborasi yang kuat antar
anggota BUMN industri
pertahanan, yaitu Len In-
dustri, Pindad, Dirgantara
Indonesia, Dahana dan PAL
Indonesia.

Berbeda dengan BUMN
pertahanan lain yang ber-
fokus pada kemandirian
dalam memproduksi alut-
sista dan amunisi, PT Len
Industri di dalam holding
BUMN industri pertahanan
berperan menjadi sistem
integrator dari alutsista-
alutsista tersebut. Baik itu
alutsista baru hasil produksi
dalam negeri, luar negeri,
maupun alutsista yang su-
dah ada di TNL e dro
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Seorang pekerja membajak sawah yang akan ditanami padi dengan
menggunakan traktor di Desa Toabo , Mamuiju, Sulawesi Barat, Jumat
(4/6). Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) upah nominal buruh
tani nasional pada bulan April 2021 naik sebesar 0,28 persen diban-
dingkan Maret 2021 yakni Rp 56.470 per harimenjadi Rp 56.629 per hari.

INTERNATIONAL MEDIA, SABTU 5 JUNI 2021
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PT. INDOCHEMICAL CITRA KIMIA

Solvents, Industrial and Specialty Chemicals
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Contoh (Malaysia - Kuala Lumpur): 01019 60 3xxxxxxx

f https:/lwww.facebook.com/GaharuTelecom ? https:/lwww.twitter.com/GaharuTelecom

* Khusus untuk negara China, USA, Canada, Hong Kong, Singapore: tarif Rp 6an,-/detik
dengan menggunakan GSM Telkomsel
* Tarif belum termasuk PPN & pembuatan per 6 detik

Kementerian Keuangan Terbitkan
Sukuk Global Senilai US$3 Miliar

JAKARTA (IM) - Pemer-
intah Indonesia melalui Ke-
menterian Keuangan (Kemen-
keu) kembali ke pasar sukuk
global tahunan dan sukses
melakukan transaksi penjualan
sukuk sebesar US$3 miliar
dengan tingkat imbal hasil
terendah.

Transaksi ini dilaksanakan
sejalan dengan strategi pembi-
ayaan APBN, serta komitmen
Pemerintah untuk mengem-
bangkan dan meningkatkan
likuiditas pasar sukuk di ka-
wasan Asia

Dilansir dari laman Ke-
menkeu. Jumat (4/6), tran-
saksi tersebut terdiri atas
US$1,25 miliar dengan tenor
5 tahun, US$1 miliar dengan
tenor 10 tahun, dan US$750
juta dengan tenor 30 tahun
(seri Green). Penerbitan su-
kuk ini dalam format 144A
/ Reg S Trust Certificate
dengan akad Wakalah yang
jatuh tempo pada tahun 2026,
2031 dan 2051.

Sukuk Wakalah diterbit-
kan oleh Pemerintah melalui
Perusahaan Penerbit SBSN

Indonesia III, sebuah badan
hukum yang dibentuk oleh
Pemerintah Republik Indone-
sia khusus untuk melakukan
penerbitan SBSN.

Penerbitan Sukuk Global
kali ini akan dicatatkan di Sin-
gapore Stock Exchange dan
NASDAQ Dubai (dual listing).
Setelmen akan dilaksanakan
pada tanggal 9 Juni 2021.
Transaksi ini telah diberikan
peringkat Baa2 oleh Moody’s
Investor Service, BBB oleh
S&P Global Ratings Services
dan BBB oleh Fitch Ratings.

Initial price guidance pada
transaksi ini yaitu pada 1,90
persen area, 3,00 persen area,
dan 4,00 persen area untuk
tenor 5, 10 dan 30 tahun.
Transaksi tersebut mendapat
respon positif dari investor
sejak dimulainya bookbuild-
ing. Hal ini memungkinkan
Pemerintah untuk menekan
initial price guidance sebesar
40 basis poin (bps) pada tenor
5 tahun dan sebesar 45 bps
pada tenor 10 dan 30 tahun,
untuk mengumumkan final
price guidance. ® pan

ABM Investama Peroleh Perpanjangan
Kontrak Tambang Senilai Rp1,65 Triliun

JAKARTA (IM) - PT
ABM Investama Tbk (ABM)
melalui anak usahanya PT Cip-
ta Kridatama (CK) mendapat-
kan perpanjangan kontrak
kerja sama jasa pertambangan
berdurasi selama 5 tahun den-
gan PT Dizamatra Powerindo
(DMP) senilai Rp1,65 triliun.

“Perpanjangan kontrak
dengan DMP ini merupakan
bagian dari strategi jangka pan-
jang CK agar dapat menjadi
kontraktor pertambangan yang
semakin kompetitif dan memi-
liki bisnis yang berkelanjutan
menuju World Class Mining
Contractor,” kata Direktur
Utama CK Feriwan Sinatra
dalam keterangan tertulis,
Jumat (4/6).

Lokasi kerja pertamban-
gan CK di site DMP terletak
di Kecamatan Merapi Barat,
Kabupaten Lahat, Provinsi
Sumatera Selatan. Dalam kes-
epakatan kerja sama tersebut,
CK akan melakukan penam-
bangan lapisan tanah penutup
(overburdern removal) dan
penyewaan (rental) unit alat
berat untuk kebutuhan opera-
sional DMP.

Adapun target penamban-
gan ini nantinya akan mencapai
sekitar 32 juta bank cubic

metre (BCM) untuk durasi
kontrak selama 5 tahun. Dari
volume overburden removal
tersebut DMP menargetkan
hasil sekitar 11 juta ton batu
bara.

Target rata-rata produksi
overburden removal yang
dilakukan Cipta Kridatama
sekitar 6 juta bank cubic metre
setiap tahun sehingga jum-
lah produksi batu bara DMP
menjadi sebesar 2,2 juta ton
per tahunnya.

Feriwan juga menambah-
kan bahwa operasional CK di
proyek DMP tentunya akan
didukung penuh oleh peru-
sahaan-perusahaan di bawah
naungan Grup ABM dan
Tiara Marga Trakindo seperti
Trakindo, PT Sanggar Sarana
Baja, Grup PT Cipta Krida
Bahari dan lain-lain. “Kami
optimistis dapat menjalankan
operasional yang unggul serta
dapat memberikan hasil yang
terbaik bagi DMP)” kata dia.

Di tengah melambatnya
perekonomian dunia akibat
pandemi Covid-19, pada ta-
hun 2020, ABM memperoleh
pendapatan sebesar US$606,4
juta atau bertumbuh 2,36 pers-
en dari tahun 2019, dengan
Ebitda US$135,0 juta. @ dot



